




A. Latar Belakang  
Perkembangan wilayah dewasa ini mengalami kemajuan yang 
signifikan. Hal ini ditandai dengan berbagai pengembangan di berbagai sektor 
antara lain sektor pertanian, ekonomi, sosial dan jasa. Tentunya 
pengembangan suatu wilayah akan berbeda dengan wilayah lainnya. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan potensi sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia. Peningkatan jumlah penduduk, perkembangan kegiatan ekonomi 
serta kegiatan pembangunan dan pengembangan wilayah akan membutuhkan 
dan memanfaatkan sumberdaya air dan sumberdaya alam yang ada untuk 
mendukung kehidupan.  
Kerusakan lingkungan meningkat seiring dengan kegiatan 
pembangunan. Terkesan bahwa, semakin giat kegiatan pembangunan, 
semakin meningkat pula kerusakan lingkungan hidup. Untuk itulah 
pembangunan berkelanjutan diperlukan karena bertujuan mensejahterakan 
hidup masyarakat sekarang, namun juga ditujukan bagi generasi yang akan 
datang untuk tetap menjaga kelestarian sumberdaya alam yang dimiliki agar 
tidak punah. 
The increasing number of people in an area often encourages 
increased demand for food, clothing, shelter, clean water and energy. This 
resulted in their high exploitation of natural resources tend to ignore aspects 
of environmental sustainability. The assumption that the environment belongs 
to the public, causing people generally do not feel guilty about exploiting the 
maximum natural resources and dispose of waste into the environment 
(Marini dan Sulthan, 2015).  
From the geological point of view, Indonesia has been fortunate 
because of the existence of magmatic arcs lay across Indonesia archipelago. 
The magmatic arcs bring about mineralization occurring in many areas from 
Aceh in Sumatra and splits towards Kalimantan become Sumatra Meratus 
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Arc and Kalimantan Arc, and towards Java goes to Nusa Tenggara as Sunda 
Banda Arc. The other arcs are Sulawesi Arc, Halmahera Arc and Papua Arc.  
These mineralizations make up abundant potential mineral deposits in 
Indonesia consisting of Ferro and Associates (Iron, Nickel, Cobalt, Chromite, 
Mangan, Molybdenum, Titan); Precious Metal (Gold, Silver, Platinum); Base 
Metal (Zinc, Copper, Tin, Lead, Mercury) and Rare metal (Bauxite, 
Monazite).  
Ever since from the Indonesia Independence Day the minerals wealth 
in Indonesia has played an important role in the Indonesia economic growth 
as it is indicated by the increase of Indonesia Income has been contributed by 
the Mining Sector from 2004 until 2011. Economy 2007 (PWC, 2008) consist 
of total contribution of 8,512.2 Million USD, Mining is 17,632.8 Million 
USD and is 2,591 Million USD (Kramadibrata, 2013). 
Ramani (2012) menyatakan bahwa surface mining methods dominate 
the world production of minerals. Currently, almost all non metallic (more 
than 95%), most metallic minerals (more than 90%) and a large fraction of 
coal (more than 60%) are mined by surface methods.  
Pemanfaatan potensi sumberdaya air dan sumberdaya alam untuk 
kepentingan peningkatan kesejahteraan hidup manusia memberikan 
konsekuensi dampak pada perubahan struktur dan fungsi dasar ekosistem 
yang menjadi penunjang kehidupan. Akhir-akhir ini perubahan tersebut 
cenderung mengarah pada perusakan lingkungan.  
Mining activities lead to a variety of environmental changes, such as 
changes in the landscape, flora and fauna habitat changes, changes in soil 
structure, changes in the pattern of surface water flow and groundwater and 
so on. In addition to changes in the physical environment, mining also 
resulted in changes in the social, cultural and economic. In addition, it 
potentially leads to the health risks that threat the human life, especially those 
miners who expose to the pollution (Marini dan Sulthan, 2015) .  
Permasalahan lingkungan pada dasarnya bersumber dari ulah manusia 
yang dalam aktivitasnya tidak mempedulikan keseimbangan dan kelestarian 
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lingkungan. Manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan tidak mempertimbangkan bahwa aktivitas yang berlebihan dalam 
mengeksploitasi lingkungan guna memenuhi kebutuhan akan melampaui 
kemampuan lingkungan dalam mendukung kehidupan. Aktivitas berupa 
penambangan (termasuk di dalamnya pasir) yang berlebihan, itulah yang 
menyebabkan terganggunya keseimbangan dan kelestarian lingkungan, 
keadaan demikian akan mendorong makin diperlukannya upaya pengendalian 
dampak lingkungan, sehingga resiko terhadap lingkungan dapat ditekan 
sekecil mungkin. 
Pembangunan sektor pertambangan adalah merupakan salah satu 
kegiatan yang rawan terhadap lingkungan, karena kegiatan sektor ini 
memiliki kesempatan besar untuk mengeksploitasi atau mengangkat potensi 
sumberdaya alam. Kegiatan pertambangan bisa dilakukan di daerah dataran 
rendah, dataran tinggi, bahkan pada daerah aliran sungai sehingga kegiatan 
penambangan ini disamping dapat meningkatkan pendapatan, juga berakibat 
negatif terhadap lingkungan abiotik dan biotik misalnya rusaknya lahan 
pertanian, tebing sungai, jalan serta terganggunya keamanan, kesehatan 
maupun kelestarian lingkungan. 
Sungai Grindulu, yang merupakan sungai terpanjang di Kabupaten 
Pacitan, yang membentang dari Kecamatan Tegalombo sampai dengan Kota 
Pacitan dan bermuara di Samudera Indonesia, ternyata selain memiliki 
keindahan pesona alamnya, juga memberikan manfaat bagi kehidupan warga 
sekitar. Selain airnya yang digunakan warga untuk kegiatan sehari–hari, pasir 
kali ini juga dimanfaatkan warga dan bahkan memberikan keuntungan 
finansial kepada warga sekitar.  
Pasir sungai ini merupakan endapan aliran sungai Grindulu banyak 
dimanfaatkan oleh warga untuk dijual dan dijadikan kebutuhan material 
pembuatan rumah penduduk maupun pembangunan infrastruktur lainnya. 
Kareem dan Ramzan (2016) menyampaikan manfaat pasir  bahwa though it is 
used directly for construction purposes-including making of concrete 
buildings, filling roads, brick making and related construction work, sand is 
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alsoused an important raw material for glass making and sandpaper 
production. 
Pasir Sungai Grindulu cocok digunakan untuk bahan campuran 
pembuatan rumah maupun gedung, karena dinilai kualitas pasir Grindulu 
sangat bagus, sehingga menghasilkan kualitas bangunan yang cukup kokoh. 
Maka dari itu, karena kualitas pasir ini bagus, nilai finansial atau harga pasir 
Sungai Grindulu lumayan tinggi. Untuk satu rit pasir, biaya angkutnya adalah 
Rp. 300.000,00 hingga Rp.500.000,00. Biasanya pasir tersebut diangkut 
dengan menggunakan truk barang dan dump truck, karena truk jenis ini 
mampu mengangkut beban yang cukup berat. 
 Sampai saat ini di sepanjang aliran Sungai Grindulu dapat disaksikan 
banyaknya kelompok penambang pasir yang rata-rata sudah menggunakan 
alat sedot pasir mekanis. Para penambang adalah warga masyarakat Pacitan, 
baik yang bermukim di sekitar Sungai Grindulu maupun dari wilayah 
Kabupaten Pacitan lainnya. Kelompok-kelompok penambang pasir sungai ini 
sudah mendapatkan ijin penambangan rakyat dari instansi terkait.  
Pertambahan jumlah penduduk Pacitan yang tidak seimbang dengan 
luas area pertanian maupun peluang kerja lain yang tersedia, menyebabkan 
sebagian penduduk mencari sumber penghasilan lain melalui penambangan 
pasir, termasuk pasir sungai. Tingginya nilai ekonomi bahan galian pasir 
sungai telah mendorong terjadinya penambangan intensif dan persaingan 
diantara sesama penambang.  
Abdul Kareem dan Shaheed Ramzan menyatakan bahwa sand 
mining, transportation and other related work have increased employment and 
income to many households both in rural and urban areas. In addition, there 
are thousands of indirect employment opportunities generated through sand 
mining (Kareem dan Ramzan, 2016). 
Penambangan pasir dengan sistem tambang terbuka di sungai 
Grindulu telah dilakukan sejak puluhan tahun yang lalu. Dahulu, penggunaan 
peralatan tradisional seperti cangkul, sekop dan cikrak dengan tenaga 
manusia merupakan model penambangan yang banyak terdapat di sungai 
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Grindulu. Namun dengan semakin tingginya permintaan pasir sungai, 
penambangan menggunakan alat-alat manual ini mulai tergeser oleh 
penambangan pasir dengan mesin sedot pasir. Penggunaan mesin sedot pasir 
ini sangatlah beda dari kapasitas produksi  maupun tenaga kerja, namun 
potensi kerusakan yang diakibatkan dari penggunaan alat tersebut lebih besar.  
Pada umumnya kegiatan penambangan yang dilakukan oleh 
masyarakat di Sungai Grindulu ini sudah dilengkapi dengan Ijin 
Penambangan Rakyat (IPR). IPR adalah adalah izin untuk melaksanakan 
usaha pertambangan dalam wilayah pertambangan rakyat dengan luas 
wilayah dan investasi terbatas (UU No. 4 Tahun 2009). Namun, meskipun 
sudah mendapatkan ijin melakukan eksploitasi pasir sungai, kegiatan ini 
dapat menimbulkan dampak lingkungan maupun sosial yang serius apabila 
tidak dilakukan pengawasan dalam aktivitas eksploitasinya.  
Untuk itu Pemerintah telah menerbitkan peraturan perundangan yang 
mewajibkan setiap usaha dan atau kegiatan dilengamenimbulkan perubahan 
terhadap aspek biotik maupun sosial ekonomi. Aspek biotik difokuskan pada 
flora dan fauna sedangkan kondisi sosial ekonomi ditekankan pada 
pendidikan, kesehatan, kondisi tempat tinggal, mata pencaharian, pendapatan, 
serta pengeluaran. 
Penambangan tanpa aturan, identik dengan proses destruktif karena 
aktivitasnya tidak terkendali sehingga dapat merubah roman muka bumi 
secara berlebihan (Ansori, 2005). Hal senada diungkapkan oleh Sudradjat 
(1999) bahwa pertambangan sering dikaitkan dengan kerusakan lingkungan 
karena kegiatan tersebut dikenal dapat mengubah roman bumi. Penambangan 
pasir umumnya terjadi di daerah pesisir pantai dan daerah aliran sungai. 
Selain berfungsi sebagai saluran drainase, sungai menggerus tanah dasarnya 
secara terus menerus sepanjang masa eksistensinya. Runtuhnya tebing-tebing 
sungai di daerah pegunungan menyebabkan volume sedimen yang sangat 
besar yang akhirnya terangkut ke hilir oleh aliran sungai (Sosrodarsono dan 
Tominaga, 1994). Sedimen yang telah mengendap inilah yang ditambang oleh 
masyarakat. 
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Ansori (2005) menyatakan pengerukan material yang berlebihan pada 
dasar ataupun meander sungai dapat menyebabkan pola arus alamiah sungai 
berubah. Akibatnya, erosi horizontalnya bertambah luas. Mulyanto (2007) 
mengungkapkan meander pada sebuah sungai akan selalu berpindah tempat 
karena proses pengendapan dan penggerusan. Mulyanto juga menjelaskan 
bahwa aliran pada suatu sungai memiliki suatu kapasitas angkut tertentu yang 
selalu dapat dan harus dipenuhi oleh dasar sungai yang merupakan pemasok 
material berupa sedimen. Hal ini berkaitan dengan dua fungsi utama sungai 
yaitu mengalirkan air dan mengangkut sedimen hasil erosi pada DAS dan 
alurnya. Kedua fungsi tersebut berlangsung secara bersamaan dan saling 
mempengaruhi (Mulyanto, 2007), sehingga apabila terjadi gangguan pada 
dasar ataupun meander sungai juga mempengaruhi pola arus alamiah sungai. 
Dalam penelitiannya, Ansori (2005) menyatakan kerusakan bangunan 
fisik dapat dihitung dan dilihat lebih cepat dibanding dengan gangguan 
kesehatan dan sosial. Dampak lingkungan  akibat penambangan bahan galian 
golongan C (pasir) di Indonesia berpengaruh pada tubuh tanah (soil), 
topografi atau roman muka bumi, vegetasi dan warisan nasional berupa cagar 
alam dan cagar budaya (Sudradjat, 1999). Sudradjat tidak memasukkan sosial 
budaya sebagai salah satu elemen yang terkena dampak lingkungan akibat 
penambangan bahan galian golongan C (pasir). Hal ini dikarenakan 
penambangan bahan galian golongan C (pasir) menggunakan teknologi 
sederhana dengan modal terbatas dan pada umumnya dilakukan oleh 
masyarakat banyak sehingga dampak fisik yang berakibat pada sosial budaya 
dianggap bukan dampak besar dan penting. Hal ini terbukti dalam proses 
untuk mendapatkan SIPD yang cukup dilengkapi dengan Penyajian Informasi 
Lingkungan (PIL) yang penelaahan dan persetujuannya dilakukan oleh 
Pemerintah Daerah Tingkat I. 
Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan pasir sungai 
sudah banyak terjadi di berbagai daerah. Tanggul Sungai Ular yang berada di 
Desa Paku, Desa Bandar Kuala, Desa Timbang Deli, hingga yang berada di 
Desa Kongsi Tiga, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, kondisinya 
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terancam jebol. Tanggul yang baru berumur 2 tahun dan didanai dari 
pinjaman LOAN JBIC ini terancam jebol bukan akibat faktor alam, tapi 
diduga akibat ulah sejumlah kontraktor pembangunan Bandara Kuala Namu 
yang melakukan penambangan pasir sungai di wilayah itu 
(www.beritasumut.com. 3 April 2011).  Di Kota Kediri, Jawa Timur, akibat 
penambangan pasir, terutama yang menggunakan mesin diesel, kedalaman 
dasar sungai semakin bertambah dan kini sudah mencapai 10 meter. Bantaran 
sungai semakin terkikis dan menyebabkan ambrolnya tanggul serta 
mengancam robohnya jembatan. Bahkan suplai air ke lahan pertanian juga 
menjadi berkurang. Ironisnya puluhan spesies ikan air tawar juga sudah 
punah akibat parahnya kerusakan ekosistem sungai (www.andhikafm.com,     
6 Oktober 2010).   
Beberapa fasilitas umum (fasum) dan permukiman penduduk menjadi 
korban aksi penambangan pasir menggunakan mesin mekanik penyedot 
disepanjang aliran Sungai Brantas Wilayah Kabupaten Kediri. Kerusakan 
fasum itu dapat dilihat pada Jembatan Mondo, Desa Mondo, Kecamatan 
Mojo yang dalam keadaan mengenaskan. Tiang penyangga jembatan tersebut 
menggantung. Fasum lainnya adalah Taman Pengajian Al-Qur an (TPA) di 
Desa Tambibendo, Kecamatan Mojo. TPA  sudah hancur, dan para santri 
terpaksa belajar mengaji ke salah seorang gurunya. Kemudian dua rumah 
warga di Dusun Tambibendo. Pemilik rumah terpaksa mengosongkan 
bangunan. Sebab, rumah tersebut dalam keadaan rusak parah. Mulai ruang 
tamu hingga dapur longsor, dan puing-puing bangunan hanyut bersama aliran 
Anak Sungai Brantas (www.kedirijaya.com., 5 April 2011). 
Di beberapa tempat, kasus penambangan pasir sudah menjadi 
permasalahan yang cukup rumit. Terjadinya kerusakan lingkungan hingga 
mengakibatkan kerugian material yang cukup banyak akibat penambangan 
pasir sungai memicu konflik antara penambang, masyarakat maupun 
pemerintah setempat.  
Warga Megaluh Jombang berkali-kali melakukan pengusiran terhadap 
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penambang pasir sungai Brantas. Masyarakat khawatir, jika penambangan 
tidak dihentikan, tanggul penahan Sungai Brantas akan jebol dan mengancam 
ribuan warga serta sejumlah desa disekitarnya. Penyerangan atas 
penambangan ini, dipicu kekhawatiran warga terhadap ancaman jebolnya 
tanggul sungai bratas akibat masih maraknya penambangan pasir liar. Minggu 
(10/4) puluhan warga Desa  Sumberagung, Kecamatan Megaluh, Jombang 
ini, sambil berlarian melempari penambang dengan batu. Mereka juga 
mengejar perahu penambang pasir.  
Dari investigasi itu diketahui bahwa terdapat tak kurang dari 212 
perahu penambang pasir mekanik. Perahu penyedot pasir itu paling banyak 
ditemukan di Gebang Bunder - Megaluh (26 perahu), Wates - Lengkong (24 
perahu) dan Turi Pinggir - Begendeng (23 perahu) wilayah Mojokerto. 
Adapun kondisi tebing sungai yang terkategori longsor paling parah akibat 
aktifitas penambangan pasir itu terdapat di lima titik dan sembilan desa di 
wilayah Kabupaten Mojokerto - Jombang. Lima titik tersebut adalah Gebang 
Bunder - Megaluh, Gedong Ombo - Kepuh Doko, Dadi Tunggal - Kepuh 
Doko, Tapen - Jatiduwur serta Kemantren - Pulorejo. Sedangkan kategori 
longsor atau rusak parah terdapat di sembilan titik dan 24 desa 
(www.tempointeraktif.com., 2 Juli 2010). 
Sementara itu tiga titik penambangan pasir ilegal yang beroperasi di 
sepanjang Sungai Serayu, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah ditutup tim 
gabungan Polda Jawa Tengah dan Balai Energi Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Wilayah Serayu Selatan, Rabu (7/10/2015). Di samping karena 
illegal, penutupan tambang pasir ini juga disebabkan karena lokasinya terlalu 
dekat dengan jembatan. (www.pikiranrakyat.com, 7 Oktober 2015) 
Di Kabupaten Pacitan, potensi keresahan masyarakat akibat 
penambangan pasir Sungai Grindulu sudah terlihat. Pada tahun 2008 sempat 
terjadi ketegangan antara warga Desa Nanggungan dengan warga penambang 
pasir dari Desa Menadi Kecamatan Pacitan yang dipicu menurunnya debit air 
sumur warga di sekitar penambangan pasir. Tahun 2009-2010 juga terjadi 
keresahan warga masyarakat Desa Menadi yang terganggu lalu lintas 
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kendaraan pengangkut pasir yang melintasi lingkungan mereka. Kendaraan 
berupa dump truck, truk barang dan mobil pick up yang mengangkut pasir 
Sungai Grindulu yang masih basah. 
Pertambangan pasir di Sungai Grindulu juga melibatkan 
pertambangan illegal atau tanpa izin. Mereka beroperasi di wilayah yang 
secara aturan tidak diperkenankan untuk dilakukan kegiatan pertambangan, 
seperti di tikungan sebelah luar sungai atau di wilayah sungai yang jaraknya 
terlalu dekat dengan bangunan prasarana sungai, seperti jembatan dan 
sebagainya. Pertambangan pasir sungai tanpa izin ini memiliki dampak yang 
jauh lebih merusak daripada pertambangan pasir berizin, baik terhadap 
lingkungan fisik maupun lingkungan social. 
Terdapat 2 (dua) titik pertambangan pasir Sungai Grindulu yang tidak 
memiliki izin dan menimbulkan permasalahan lingkungan yang cukup besar, 
yaitu di Desa Purworejo Kecamatan Pacitan dan Desa Mlati Kecamatan 
Arjosari. Di lokasi tersebut sudah terlihat adanya kerusakan lingkungan 
maupun terjadinya konflik antara masyarakat dengan penambang pasir. 
 
Gambar 1.1 Penambangan pasir tanpa izin di Pacitan 
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Sejak diberlakukannya UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup secara eksplisit telah menyatakan bahwa 
setiap kegiatan/usaha harus dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL), Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan 
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) atau Surat 
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan (SPPL). Dengan demikian 
maka aktivitas penambangan pasir sungai pun harus melengkapi kegiatannya 
dengan dokumen-dokumen tersebut. 
Upaya pengelolaan lingkungan di Kabupaten Pacitan melalui penataan 
lingkungan perlu dilakukan di beberapa area penambangan pasir                    
di Kabupaten Pacitan termasuk lokasi penelitian ini yaitu di Sungai Grindulu. 
Aturan perundangan mengatur tentang pengelolaan lingkungan yang tertuang 
dalam Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan (SPPL) 
sebagai instrumen penaatan lingkungan tersebut harapannya untuk 
mengarahkan dan mengatur kegiatan penambangan pasir sehingga dampak 
negatifnya dapat ditekan, sementara dampak positifnya dapat ditingkatkan. 
Namun pada kenyataannya dokumen AMDAL, UKL-UPL maupun 
SPPL ini banyak yang hanya terbatas sebagai upaya memenuhi persyaratan 
untuk melengkapi persyaratan perijinan saja. Selebihnya dokumen-dokumen 
ini hanya disimpan sebagai arsip yang bahkan dibaca pun tidak. Bahkan ada 
beberapa pelaku aktivitas usaha atau kegiatan tidak mengetahui atau 
memahami isi dan maksud yang tertuang dalam dokumen maupun aplikasi 
pelaksanaannya. 
Pandangan (paradigma) akan langkah-langkah preventive lebih murah 
dan mudah daripada perbaikan harus ada pada setiap pengelolaan lingkungan. 
Melihat kehidupan masyarakat penambang pasir dalam memanfaatkan 
sumberdaya alam yaitu pasir, maka pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan sosiokultural. Pendekatan sosiokultural merupakan suatu 
pendekatan yang penekanan utamanya adalah kearifan lokal (Setiawan, 
2001).  
Pembatasan materi kajian penelitian terhadap lingkungan sebagai 
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obyek pengelolaan lingkungan perlu dilakukan mengingat lingkungan 
merupakan ilmu multidisiplin yang luas mencakup aspek abiotik, biotik serta 
sosial ekonomi. Pada aspek abiotik difokuskan pada kualitas lingkungan area 
penambangan, karena permasalahan lingkungan pada awalnya terjadi pada 
area penambangan. 
  
B. Perumusan Masalah 
Secara umum, masalah adalah setiap persoalan yang memerlukan 
pemecahan atau jawaban. Untuk itu agar penelitian ini jelas, terarah dan tidak 
kabur maka yang menjadi pokok masalah perlu dirumuskan secara jelas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka timbul permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak penambangan pasir di Sungai Grindulu terhadap 
lingkungan sosial masyarakat Kecamatan Pacitan dan Arjosari 
Kabupaten Pacitan ? 
2. Bagaimana dampak penambangan pasir di Sungai Grindulu terhadap 
lingkungan ekonomi masyarakat Kecamatan Pacitan dan Arjosari 
Kabupaten Pacitan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak penambangan pasir               
di Sungai Grindulu terhadap lingkungan sosial masyarakat Kecamatan 
Pacitan dan Arjosari  
2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak penambangan pasir              
di Sungai Grindulu terhadap lingkungan ekonomi masyarakat Kecamatan 
dan Arjosari Pacitan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Sehubungan dengan tujuan penelitian ini, maka diharapkan akan bermanfaat 
baik dalam aspek pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam aspek 
guna laksana. Maksud kedua aspek itu adalah sebagai berikut : 
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1.   Aspek pengembangan ilmu pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi para peneliti dan 
akademisi dari berbagai disiplin ilmu, dalam mempelajari masalah kondisi 
lingkungan serta tata kelola penambangan pasir secara umum dan lebih 
khusus masyarakat penambang pasir di Sungai Grindulu  Kabupaten 
Pacitan. Dengan demikian kajian-kajian tersebut nantinya dapat 
memperkaya khasanah upaya pengembangan ilmu pengetahuan tentang 
kondisi lingkungan dan tata kelola penambangan pasir baik lokal, nasional 
maupun internasional. 
2.  Aspek guna laksana 
Sebagai sumbangan pemikiran kepada pemerintah, agar dalam mengambil 
kebijakan tentang lingkungan serta tata kelola penambangan pasir, 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan tata kelola penambangan 
masyarakat setempat sehingga segala program di bidang pertambangan 
akan tepat guna. Keberhasilan program kebijakan tersebut pada akhirnya 
akan meminimalisir kerusakan lingkungan fisik dari kegiatan 
penambangan, penataan penambangan menjadi lebih baik dan dapat 
mengangkat status ekonomi masyarakat penambang menjadi lebih baik. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Dalam penelitian ilmiah keaslian penelitian merupakan suatu syarat 
mutlak, untuk itu ada beberapa hal yang dapat membedakan suatu penelitian 
dengan penelitian lainnya antara lain judul, lokasi penelitian, serta hasil 
penelitian. Penelitian tentang pasir secara umum telah banyak dilakukan baik 
pada tingkat nasional maupun lokal. Sepanjang pengetahuan penulis, 
penelitian mengenai kondisi sosial ekonomi penambang pasir di Sungai 
Grindulu ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain.  
